BAB I
PENDAHULUAN
A. Lalar Belakang Masalah

Rata -Madura- dalam benak sebagian orang akan lerbayang alam yang
tandus, perilaku yang kasar dan arogan bahkan menakutkan. Citra negalif yang
paling kentara adalah mengenai “carok dan -clurit. Jadi kata Carok yang konon
membual miris hati, perasaan dan jiwa, sangal identik dengan aroma kekerasan,
karena yang ada dalam bayangan adalah (indakan perkelahian dengan
menggunakan senjala lajam berbentuk celuril, melengkung dan sangat (ajam
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pada bagian ujungnya.

Tidak menutup kemngkinan masyarakal menganggap orang Madura adalah
orang yang lidak mempunvyai jiwa kemanusiaan sama Sekaali. Memang carok
dalam masyarakal madura Khususnya Pamekasan sendiri sangal ddikenal.
Seperti beberapa tahun yang lalu yang pernah melibatkan orang (lanakan

sehingga lewas lersebul, sudah jauh lerdengar oleh masyarakal luar sana.

Padahal Madura pada menurut Gus Dur di kenal dengan agamis, para Kiai
vang banyak, letapi mengapa carok masih letap menjadi tradisi/budaya Namun
sekarang, peneliti  disini  @kan membahas  peran  (okoh agama  unfuk
menghilangkan (radisi carok sehingga nantinya Madura lebih dikenal dengan

sebulan masyara kal agamis lfjgi.

1 Rekhyanto dan Marsuki, -Sikap Mayarakat Madura Terhadap Tradisi CarokStudi Fenomenologi Nilai
-Nilai Budaya Masyarakal Madura: el Harakeah, 1 2018), hlm. 72



Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian pada penelitian ini adalah:

. Bagaimana peranan (okoeh agama dalam menghilangkan (radisi carok
melalui pendidikan islam di Desa Plakpak Recamatan Pegantenan Kabupalten

Pamekasan.

2. Apa Saja Usaha Tokeh Agama Menjadikan Peserta Didik Seorang Muslim

Yang Taal

. Tujuan Penelitian

. Untuk mengeltahui peran okoh agama memperiahankan nilai pendidikan
islam dalam menghilangkan — (radisi carok di desa plakpak kecamalan

pegantenan kabupalen pamekasan.

2. Untuk mengelahui kendala vang dihadapi lokeh agama dalam melaksanakan
perannya untuk menghilangkan (radisi carok di Desa Plakpak Kecamatan

Pegantenan Rabupaten Pamekasan.

Kegunaan Penelitian

. Kegunaan Ilmiah

a  Bagi penelili: sebagai jalan untuk mengembangkan kemampuan kepekaan

berfikir dan juga untuk memadukan hasil belajar dibangku perkuliahan
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dengan realila yang ada di lapangan.

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri Madura: sebagai referensi perpustakaan
IAIN MADURA dengan besar harapan bisa dikembangkan oleh peneliti

lain sebagai bahan pengembangan ilmu pengelahuan.

¢ Bagi peneliti lain: sebagai bahan perbandingan serta menjadi referensi

bagi penelili lain yang ingin melakukan penelitian kasus-kasus sejenis.
2. Regunaan Sosial

a Bagi masyarakal desa: sebagal selusi dalam menjawab kendala-kendala
negalif yang seharusnya diketahui dari awal dampak yang disebabkan

oleh (radisi lersebul.
D. Definisi Istilah
. Tekoh Agama

Tokoh agama didefinisikan sebagal orang yang berilmu ferutamanya
dalam hal yang berkaitan dengan Islam. Dalam kehidupan orang Madura,
kyai menempali posisi sentral, bukan saja  dalam  aspek keagamaan,

melainkan hampir seluruh aspek kehidupan.

Ungkapan orang Madura yang berbunvi buppa-babu-guruliraloh bisa
menjelaskan peran sentral Ryai tersebul. Ungkapan tersebut mencerminkan
hirarki penghormatan dikalangan masyarakal Madura. Ayah-ibu merupakan
elemen utama dalam keluargayang harus dihermali sebagal orang yang

lelah melahirkan dan mengasuh hingga dewasa. Sedangkan elemen ulama



dalam masyarakal yang harus dihermati adalah guruh debih lerfokus pada

kyai), baru kemudian ratoh (pemerintal.
2. Tradisi Carok

Carok berasal dari kala sanskerta yang berarti perkelahian. Menurul
kamus bahasa Madura Indenesia, carok adalah berkelahi satu lawan satu
alau berkelompok dengan memakai senjala (ajam sehingga salah salu ada
vang mali alau mati keduanya alau minimel lerluka carok akronim dari kala
Meske Kanca Elorok , walau leman diserang. Carok merupakan ajaran
leluhur vang penuh kearifan dengan menarik kesimpulan dari hukum sebéb

akibat *
3. Pendidikan Islam

Dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam terdapat banyak istilah
vang digunakan oleh ulama dalam memberikan pengertian lenlang
pedidikan Islam. pendidikan  Islam adalah usaha orang dewasa muslim
yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan
serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar anak didik melalui ajaran
Islam ke arah fitik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Bahkan
pendidikan islam disini tidak hanya melalui lembaga saja, lidak hanya duduk
di kursi dan menulis di papan, banyak sekali pelajaran seperti ceramah

agama yang disampaikan dengan bijaksana oleh pemuka agama.

2 o4 . . . 1 . ~ . .e

~ Ismail dan Meh Wardi, “Peran Riai dalam Rekonsiliasi Sesial Pasca Carok Massal* Jurnal Kajicin
Islam dan Budaya, 1 2019y, hlm. 131

° A Sulaiman Sadik, “Kearifan Lokal Budaya Madura Surabaya: €V Rarunia; 2018, hlm. 49



BAB IV

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN.DAN PEMBAHASAN

l. Gambaran Lokasi Penelitian

vang lermasuk pada wilayah dataran tinggi. Desa ini lerbilang cukup luas,

karena lerdiri dari 11 dusun, yaitu:

. Dusun Tengracak

2. Dusun Bunut

8. Dusun tacempah

4. Pangaporan

o. Blingihl

©. Blingih 2

Salalreh

~



Sajum

9. Saba laok

10. Rengrongan

Il.  Seccang

Dengan 11 dusun lersebul, penduduk vang tinggal di Desa Plakpak
mencapai 10999 jiwa, yang lerbagi menjadi 73066 penduduk lakilaki dan 7486
penduduk  perempuan. Plakpak ni mempunyai kurang lebih 28 lembaga
pendidikan yang stingkat SD/MI, SMP/MTs, MA di desa ini. Dari hal ini

menunjukkan bahwa masayrakat di desa plakpak bisa dikalakan cukup terdidik.

Desa plakpak ini mempunyai luas wilayah kurang lebih 1286.000
heklar vang lerdiri dari tanah sawah, lanah Rering dan anah hutan, dan tanah

umum. Desa ini mempunyai SDA yang cukup melimpah.

Carok pernah lerjadi pada orang desa plakpak dengan alasan salah
salu diantara mereka merebut hak jual dari temannya lersebul, karena dirasa
sudah melebihi batas, lerjadilah pertarungans/perkelahian antara kedua belah

pihak tersebut hingga mengakibatkan 2 orang lewas pada kejadian tersebul.

Pada zaman dulu, pada saal akan melakukan carok sudah ada
pejanjian sebelumnya. Dan vang pasti sudah ada dilentukan tempatl arena seria
wakiu dan harinya. Sehingga dari mereka para lawan bisa menyiapkan mental
serta bisa mengdjak teman/kawan dalam  pertarungan lersebul. Berbeda

dengan zaman sekarang, mereka lidak melakukan kesepakatan terlebih dahulu,

bahkan mencari kelengahan lawan lersebul sehingga lawan lidak dapal
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melawannya lagi bahkan sampai lawannya lersebul bergelelak dan meninggal.
Sudah sangal jelas perbedaannya, dan bahkan carok pada zaman dulu dan

sekarang dianggap lebih efeklif menyelesaikan sualu permasalahan.

Tidak ada peraturan resmi dalam melakukan pertarungan seperti ini,
karena carok merupakan (indakan negdalive serta bisa merusak generasi
berikuinya. Bagaimana lidak bisa merusak generasi berikuinya jika diantara
mereka yang meninggal dalam kejadian lersebul, bisa mengakibatkan kesedihan
pada anggola Kkeluarga korban dan menyimpan dendam. Sehingga bisa
sewakiu- waktu dibalaskan dendam orang yang meninggal lersebut melalui

anaknya.

Paparan Data dan Temuan Penelitian
Penelili akan mengemukakan paparan dala dan lemuan penelitian
vang diperoleh dari lokasi penelilian yaitu di Desa Plakpak Kecamalan
Peganlenan, Kabupalen Pamekasan, baik berupa hasil wawancara dan
dokumentasi, tlentunya dalam paparan data dan lemuan penelilian yang akan

dibahas sesuai dengan fokus penelitian.

Paparan Data

l.

Peran Tokeh Agama Dalamm Menghilangkan Tradisi Carek Melalui
Pendidikakan Islam Di Desa Plakpak Kecamatan Pegantenan Kabupaten

Jika berbicara lokoh agama, tidak lupul dengan perannya dalam
keseharian sebagai lokoh agama Bahkan dalam desa ini, vang mungkin lebih
dikenal dengan masyarakainya yang suka berkelahi mungkin dibutuhkan peran

lokoh a@gama vyang sangal bagus. Dengan adanva tokeh agama yang

memimmpin, bisa jadi masyarakal akan mengikuli serta banvak yang akar

—_

meninggalkan jejak para petuahnya dahulu yvang suka dengan perkelahian.
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Maksud suka perkelahia disini biasanya diawali dengan adanya kecemburuah
serla adanya rasa malu yang dipendamya, sehingga memilih carok sebagai
jalan  keluarnya. Mmeskipun dilarang dalam  ajaran  Rita, mereka masih
menganuinya sebagai kepercayaan mereka lerhadap petuah jaman dulu yang

menuruinya lebbi bheghus pole lolang kalembheng pole nilér.

Hal ini dipekual melalui wawancara lerhadap salah satu ustad

disebuah madrasah diniah, ust. Habibullah, yaitu

‘jika berbicara (radisi carok, dalam Islam memeang dilarang melakukan
kekerasan, semua orang bahkan tidak suka pembunuhan, meskipun ada
dari beberapa orang di pamekasan inibahkan bukan dipamekasan vya,
ada juga diluar pamekasan yang masih menggunakan kekerasan sperti
ini dalam menyelesaikan masalah. Meskipun mereka (au bahwa dalam
islam dilarang, ya mereka lelap bertarung demi menghilangkan rasa
malo pada erang lain. Dari kata lebbi bheghus pote tolang kalembheng
pole mala lersebul saya belum bisa menerimanya. Karena lebih bai
memaafkan sajamemadafkan  kesalahan orang lain malah  bernilai
ganjaran pemadgfnya lersebut-

Jika berbicara peran dari (okeh agama, lentunya banyak sekali vang
dipikul seorang pemuka agama dalam mejalani kehidupannya. tidak meutup
kemungkinan bagi seorang Kiai yang memang sudah memppunyai banyak
santri seperti di ponodk pesantren Ummul Qure As-Suyuly. Seperti halnya

mengurus saniri di pondoek, dan banyak lagi yang lainnya.

7

Sebagai  pemuka agama  lentunya dalam  melakukan  Regialan
kesehariannya (idak akan lupul dari penglihatan masyarakal sekilar bagaimana
dan apa yang dikerjakan oleh tokoh agama, maka dari itu pemuka agama harus
memberi kesan vang baik dalam setiap langkahnya. Apalagi bagi seorang tokoh
agama yang desanya lebih dikenal dengan tindak kekerasan, bisa jadi
masyarakal  sekitar lebih mengnggap bahwa peran (okoh akan sangal

menentukan sikap masyarakal sekitar.



Seperti zaman sekarang, tentu banyak sekali hal-hal yang merugikan anak
bangsas penerus bangsa. Saal ini pesaniren diharapkan mencelak peserta didik
vang berakhlak mulia serta berpendidikan yang bagus. Kyai berperan mejadi
leladan bagi saniri/peserta didik, sehingga nantinya (umbuhlah peserta didik

vang beradab dan bertingkah laku.

Jika Ryai memberikan leladan yang bagus, maka peserta didik akan
meniru Rebiasaan Ryai lersebul. Dalam suatu pondek pesantren biasanya lebih
kental dengan sikap dan perilaku keagamaan, jadi lebih gampang mengatur
peserta didik untuk melakukan hal yang baik. Tidak ada pendidikan vang lebih
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baik dari pada pendok pesaniren untuk saat ini.

Jika dilihat dari perkembangan zaman, dan  keadaan ekonomi
masyarakal desa Plakpak cukup dikatakan lebih membaik, dan bahkan banyak
masyarakal yang merantaunya. Jadi cukup dilihat dari sisi seperti ini sudah
menunjukkan tradisi carok sudah mulai luntur di desa Plakpak ini. Namun ada
vang berpendapal bahwa carek ini bukan merupakan sebuah (radisi seperti

vang usl. Khoelilullah maksud, yaitu:

‘menurul saya, carok disini fidak disebutkan menjadi sebuah (radisi
mbak, carok hanya dijadikan sebuah jalan keluar untuk menghilngkan
rasa malu seseorang lerhadap apa yang sudah diperbuat/dilakukan
oleh seorang lawannya. Saya (idak mau ada (radisi yang seperti ini,
karena akan menimbulkan kesengsaraan pada keluarga dan juga
menurul agama Kila ilu sangal dilarang. Jangan menentang perafuran
vang dibual eleh pencipla-

Hal lain juga dikatakan oleh bapak Moh Ridei, yaitu:

«carok ini sebenarnya lidak menyelesaikan masalahbahkan carek ini
bisa menimbulkan masalah yang baru, bukan dijadikan sebuah (radisi
Jangan sampai jadi sebuah (radisi jika harus menyakiti dan sampai
membunuh  sesamanya. Ini  akan mengakibatkan (rauma  yang
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mendalam biasanya lerhadap anggola keluarga yang lain-

Jika dilihat dari sudul pandang Islam mengenai hal ini sangal (idak
dianjurkan menyelesaikan masalah melalui kekersan seperti ini. Mmeskipun
pole tolang lebbi bheghus kalembheng pole mala, alangkah lebih baik jika
diselesaikan secara mufakal untuk mendapatkan penyelesaian dengan cara
vang baik Meskipun harga diri lebih (inggi nilainya menurut erang madura,
letapi ilmu agama harus dikedepankan dan harus dijunjung linggi ajaran agama
Islam sehingga nantinya hilang dengan sendiri sebagaimana dijelaskan oleh

ustad svafik mengenai peran (okoh agama menghilangkan (radisi carok, yaitu:

‘menurul  syarial Islam sangal dilarang mbak, jangankan saling
membunuh, permusuhan saja sudah dilarang. Dan iya jika berbicara
peran dari tokeh agama lentu sangal banyak untuk menghlangkan
ttradisi seperti ini. Namun secara tidak langsung. Secara tidak langsung
disini maksudnya melalui ceramah ceramah vang dikaitkan dengan hal
lersebul. Sedikit menyinggung (radisi seperti itu. Dan bahkan sekarang
banyak vang sudah akif mengikuli  pengajian-pengajian - yang
dilaksanakan eleh para kiai di desa ini. Dan bukan Cuma lakilakinya
saja yang ikul sertamelainkan para perempuan juga antusias sekali
dalam mengikuli kegiatan pengajian rutin.

Juga disebutkan ustad Habibullah bahwa:

‘perann lokoh agama vyaitu mengajarkan ajaran Islam  agar  lidak
lersesal seperti halnya (radisi carok ini. Meskipun bukan hanya iai dari
sini saja yang mengajarkan ilmu agamea, namus semua juga ikut andl
dalam kegialan ceramah vang di lakukan oleh kiai dari luar. Seperti
ceramah RKholil Yasin, beliau antusias sekali mengajarkan mana yang
baik dan mana yang buruk lerhadap Kita. Selanjulnya menjaga ukhuwah
islamiyah sesama muslim, jika dilihal dari kesehariannya, banyaknya
masyarakal yang meminta pendapal lerhadap Kial, alas apa yang lelah
lerjadi, maka bisa dikalakan bahwa kiai disini sangal diminati dan
dilerima  pendapainya.  Menjaga  ukhuwah  Islamiyvah  ini - sangal
dianjurkan untuk saling memperarat lali persaudaraan sesama muslim
sehingga nanlinya rasa balas dendam itu  akan hilang.  Saling
menhormali salu sama lain. Dan juga perannya disini membina umat.
Membina umat disini biasanya seperti akhlak, elika, serta sopan santun
mbak-

Jika berbicara sebuah usaha dari (okoh agama dalam menghilangkan
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carok, pasli tidak akan mulus seperti yang dibayangkan. Ada hal yang menjadi

hambatan dari sualu usahanya lersebul. Seperti yang  dilakukan  peneliti

lerhadap penduduk desa Plakpak menyebutkan bahweé:

- lidak pas langsung melarangnyva dek. Jangankan melarang, melihal
orangg vang baru saja mmelakukan carok, sudah takul, apalagi
langsung melarangnya. Ya walaupun dikenal dengan desa vang suka
caro, namun masyarakat sini letap mengikuli kegiatan pengajian, apalagi
silaturahmi dengan kiai disini sangat sering. Disini dulu ada namanya
alm. Kial Abdur Rakib mendapat leguran dari anggola keluarga orang
vang melakukan carok itu, disuruh jangan ikut campur urusan orang,
karena ini menvangkut masalah harga diri katanya. Padahal beligu
Cuma ingin memberikan saran bahwa musyawarah lebih baik. Tapi
alhamdulillah sekarang mereka semua sudah baikan. Sudah lidak ada
permusuhan lagi antara anak sama anaknya orang yang dulu pernah
lewas diwakiu carok-

Temuan Penelitian

L

Peran Tokeh Agama Menghilangkan Tradisi Carek Melalui Pendidikan

[slam

Dalam penelitian ini, penelili menemukan bahwa peran (okoh agama

disini dalam menghilangkan (radisi carok vyaitu:

o

b)

C)

d

Menjadi tauladan,

Mengajarkan ilmu agama

Menjaga ukhuwah Islamiyah

Membina umat
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2. Kendala / Hambatan Yang Dihadapi Tekeh Agama Dalam Melaksanakan

Perannya Untuk Menghilangkan Tradisi Caroek

& Tidak ada kemauan/penolakan dari angola pelaku kekerasan lersebul
untuk diberikan pelurusan eleh alm. R Abdur Rekib yang dirasa malah

lﬂeﬂgl,lFUSi urusan orang lain.

Pembahasan

Dari paparan data dan (emuan penelitian, selanjuinya  dilakukan
pembahasan sesuai dengan fokus penelitian, pembahasan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Peran Tokeh Agama Menghilangkan Tradisi Carok

Jika berbicara (radisi carok, Madura memiliki peringkal pertama
dalam hal seperti ini. Tradisi carok sudah menjadi ciri khas Madura.
Namun meskipun (idak hanya di Madura saja yang berani melakukan
radisi sepertl ini, namun sebagian besar orang menyebul carok sebagai

ciri khas erang madura.

memang (idak ada Kailannya dengan pondok pesantiren, namun
carok lambat laun akan menghilang dengan sendirinya jika semua para
pelaku carok dan masyarakal menyadari dengan sendirinya. Maka dari itu,
dari sejak dini, menuntut ilmu serta memberinya suatu pelajaran mengendi

belapa pentingnya suatu ukhuwah islamiyah serla sikap yang saling

bentuk usaha menghilangkan suatu tradisi carok.
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Apalagi dalam sualu pendok pesantren, yang memang dibutuhkan
sualu kekompakan agar saling menjaga silatrahmi dan sesialisasi antar
sanniri. Tak luput dari itu, kiai juga memberikan contoh lauladan bagi santri,

memolivasi santri agar IIlQIl]'ddi Seseoranng yang laal bel"ig"llll"l.

Seperti  penjelasan  di  dalam  AlQuran  mengenai  larangan

membunuh QS An-Nisaa' aval 98 yang artinyé:

‘dan barang siapa vang membunull Seorang mukmin  dengéarn
sengaja meka balasannya lalah jahannain, kekal ia didalamnyea den
Allah murka kepadanva dan menguluknya serla menyediakan ézab

véang besar baginyatQ.S. An-Nisaa: 98).

Namun, lambal laun carek akan hilang dengan sendirinya jika
masyarakal segera menyadari bahwa pembunuhan antar sesama sangal
dilarang. Lagi pula jalan keluar untuk menyelesaikan masalah bukan hanya
dapal diselesaikan dengan carok /kekerasan seperti yang dilakukan
masyarakat  Plakpak dulu. Namun sekarang sudah hilang dengan

sendirinya.

Dalam  hal ini  (okeh agama (dak linggal diam  dalam
menghilangkan/menyelesaikan masalah carok lersebul. Banyak cara yang
dilakukan eleh Kiai sekitar, bahkan kiai dari luar juga pada saal melakukan
ceramah di desa ini. Tidak hanya ilu, bahkan masyarakal sekarang sudah
mulai bbanyak yang bersilaturahmi dengan Kiai ditempatl ini. Banyak sekali

perubahan vang sudah nampéak jelas dari masyarakat tersebul. Maka dari

ilu, penting sekali menjaga ukhuwah islamiyah. Menjaga lali silaurahmi
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antar sesama sehingga sullit sekali terjadi perkelahian.

Rasa senang bahkan sudah merasa aman juga dirasakan
masyarakat sekitar, dengan banyaknya sekolah serta pondok pesantren di
desa ini menjadikan desa ini lebih baik lagi. Sehingga sampai sekarang
penduduk desa selempal sudah lidak da yang namanya carok lagi akibal
rasa malo. Dengan hal ini, tokoh agama bisa dikatakan sangal berperan
penling dalam memajukan pendidikan serta menghilangkan (radisi carok.
meskipun diawal pernah lerjadi penolakan lerhadap alm. K. Abdur Rokib,
namun sekarang sudah jauh berbeda. Dan bahkan anak-anak dari sesama
orang yang melakukan pertarungan lersebul sudah mulai membaik dalam

segli kekeluargaannya.

Menjaga  ukhuwah islamiyah — sangal  penling — sekali,  selain
menghindari dari permusuhan, juga mendapal ridho Allah. Maka dari itu,
sekarang masyarakal mulai berlombalomba  dalam  mempertahankan

hubungan kekeluargaan.

Apalagi membina umal, seorang Kiai membutuhkan wakiu vang
sangal lama. Apalagi bagi keluarga petarung tadi Tidak langsung diteriam
secara langsung oleh keluarga sebab keluarga merasa lindakan yang
dilakukan adalah lindakan yang tepal. Namun Kerja keras dan Kesabara

dari Kiai tersebut memmbual semua berjaln dengan baik.
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2. Kendala s Hambatan Yang Dihadapi Tekeh Agama Dalam

Melaksanakan Perannya Untuk Menghilangkan Tradisi Carek

Segala upaya dilakukan oleh (okoh agama untuk memberikan
saran/menjalankan  perannya dalam  menghilangkan (radisi - carok,
dengan maksud baik untuk memberikan pengertian serta uniuk melihat
kondisi pelaku carok lersebul. Namun hal ilu malah mendapal
perlakuan yang lidak enak dari keluarga pelaku. Mungkin dirasa para
anggola keluarga pelaku masih sakil hali alas apa yang sudah lerjadi.
Dari situ dapat disimpulkan bahwa sudah terjadi penolakan terhadap

kial (ersebul.

BAB IV

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN.DAN PEMBAHASAN

3. Gambaran Loekasi Penelitian

Desa Plakpak terletak di Kecamatan Peganlenan Rabupéalen Pamekasan
vang termasuk pada wilavah dataran tinggi. Desa ini terbilang cukup luas,

karena lerdiri dari 11 dusun, yaitu:

12. Dusun Tengracak



13. Dusun Bunul

14. Dusun tacempah

16, Pangaporan

18. Blingihl

I7. Blingih 2

18. Salalreh

19, Sajum

20. Saba laok

21. Rengrongan
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Dengan 11 dusun tersebut, penduduk yang tinggal di Desa Plakpak
mencapai 10999 jiwa, yang lerbagi menjadi 7306 penduduk lakilaki dan 748
penduduk  perempuan. Plakpak ni mempunyai kurang lebih 28 lembaga
pendidikan yang stingkat SD/MI, SMP/MTs, MA di desa ini. Dari hal ini

menunjukkan bahwa masayrakat di desa plakpak bisa dikalakan cukup terdidik.

Desa plakpak ini mempunyai luas wilayah kurang lebih 1286.000
heklar vang lerdiri dari tanah sawah, lanah kering dan tanah hutan, dan tanah

umum. Desa ini mempunyai SDA yang cukup melimpah.

Carok pernah lerjadi pada orang desa plakpak dengan alasan salah

salu diantara mereka merebut hak jual dari temannya lersebul, karena dirasa



sudah melebihi batas, lerjadilah pertarungans/perkelahian antara kedua belah

pihéak tersebut hingga mengakibatkan 2 orang lewas pada kejadian tersebut.

Pada zaman dulu, pada saal akan melakukan carok sudah ada
pejanjian sebelumnya. Dan yvang pasti sudah ada dilentukan tempat arena seria
wakiu dan harinya. Sehingga dari mereka para lawan bisa menyiapkan mental
serta bisa mengdajak teman/kawan dalam  pertarungan lersebut. Berbeda
dengan zaman sekarang, mereka (idak melakukan kesepakatan terlebih dahuluy,
bahkan mencari kelengahan lawan lersebul sehingga lawan lidak dapa
melawannya lagi bahkan sampai lawannya lersebut bergelelak dan meninggal.

Sudah sangal jelas perbedaannya, dan bahkan carok pada zaman dulu dan

sekarang dianggap lebih efeklif menyelesaikan sualu permasalahan.

Tidak ada peraturan resmi dalam melakukan pertarungan seperti ini,
karena carok merupakan lindakan negdalive serta bisa merusak generasi
berikulnya. Bagaimana lidak bisa merusak generasi berikuinya jika diantara
mereka vang meninggal dalam kejadian lersebul, bisa mengakibatkan kesedihan
pada anggola keluarga korban dan menyimpan dendam. Sehingga bisa
sewakiu- wakiu dibalaskan dendam orang yang meninggal lersebul melalui

anaknya.

Paparan Data dan Temuan Penelitian
Penelili akan mengemukakan paparan dala dan lemuan penelitian
vang diperoleh dari lokasi penelilian vailu di Desa Plakpak KRecamalan
Pegantenan, Rabupalen Pamekasan, baik berupa hasil wawancara dan

dokumentasi, lentunya dalam paparan dala dan lemuan penelilian yang akan



dibahas sesuai dengan fokus penelitian.

Paparan Data

[9]
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Peran Tokeh Agama Dalam Menghilangkan Tradisi Carek Melalui
Pendidikakan Islam Di Desa Plakpak Kecamatan Pegantenan Kabupaten

Jika berbicara lokoh agama, lidak lupul dengan perannya dalam
keseharian sebagai lokoh agama. Bahkan dalam desa ini, yang mungkin lebih
dikenal dengan masyarakainya yang suka berkelahi mungkin dibutuhkan peran
lokoh a@gama vyang sangal bagus. Dengan adanya fokeh agama yang
memimmpin, bisa jadi masyarakal akan mengikuli serta banyvak yang akan
meninggalkan jejak para petuahnya dahulu vang suka dengan perkelahian.
Maksud suka perkelahia disini biasanya diawali dengan adanya kecemburuah
serta adanya rasa malu yang dipendamya, sehingga memilih carok sebagai
jalan  keluarnya. Mmeskipun  dilarang  dalam  ajaran  Kila, mereka masih
menganuinya sebagai kepercayaan mereka terhadap petuah jaman dulu yang

menuruinya “lebbi bheghus pole lolang kalembheng pole niilér.

Hal ini dipekual melalui wawancara lerhadap salah  satu ustad

disebuah madrasah diniah, ust. Habibullah, yaitu

“jika berbicara tradisi carok, dalam Islam memang dilarang melakukan
kekerasan, semua orang bahkan lidak suka pembunuhan, meskipun ada
dari beberapa orang di pamekasan inibahkan bukan dipamekasan ya,
ada juga diluar pamekasan yang masih menggunakan Kkekerasan sperti
ini dalam menyelesaikan masalah. Meskipun mereka au bahwa dalam
islam dilarang, ya mereka lelap berlarung demi menghilangkan rasa
malo pada orang lain. Dari kala lebbi bheghus pole tolang kalembheng
pole mala lersebut saya belum bisa menerimanya. Karena lebih bai
memaafkan sajamemadafkan Kkesalahan orang lain malah  bernilai
ganjaran pemaafnya lersebut-

Jika berbicara peran dari tokoh agama, lenlunya banyak sekali yang
dipikul seorang pemuka agama dalam mejalani kehidupannya. (idak meutup
kemungkinan bagi seorang kiai yang memang sudah memppunyai banyak
saniri seperti di ponodk pesantren Ummul Qure As-Suyuty. Seperti halnya

mengurus saniri di pondoek, dan banyak lagi yang lainnya.



Sebagai  pemuka agama, lentunya dalam  melakukan  kegiatan
kesehariannya tidak akan luput dari penglihalan masyarakat sekitar bagaimana
dan apa yang dikerjakan oleh tokoh agama, maka dari itu pemuka agama harus
memberi kesan vang baik dalam seliap langkahnya. Apalagi bagi seorang (okoh
agama yang desanya lebih dikenal dengan lindak kekerasan, bisa jadi
masyarakal sekilar lebih mengnggap bahwa peran (okoh akan sangal

menentukan sikap masyarakal sekilar.

Seperti zaman sekarang, tentu banyak sekali hal-hal yang merugikan anak
bangsas penerus bangsa. Saal ini pesantren diharapkan mencelak peserta didik
vang berakhlak mulia serta berpendidikan yang bagus. Kyai berperan mejadi
leladan bagi saniripeserta didik, sehingga nantinya (umbuhlah peserta didik

yang beradab dan berlingkah laku.

Jika Ryai memberikan leladan yang bagus, maka peserta didik akan
meniru kebiasaan Ryai lersebul. Dalam suatu pondek pesanitren biasanya lebih
kental dengan sikap dan perilaku keagamaan, jadi lebih gampang mengatur
peserta didik untuk melakukan hal yang baik. Tidak ada pendidikan yang lebih

baik dari pada pondok pesaniren untuk saat ini.

Jika dilihat dari perkembangan zaman, dan keadaan ekonomi
masyarakal desa Plakpak cukup dikalakan lebih membaik, dan bahkan banyak
masyarakal yang merantaunya. Jadi cukup dilihal dari sisi seperti ini sudah
menunjukkan (radisi carok sudah mulai luntur di desa Plakpak ini. Namun ada
yvang berpendapal bahwa carok ini bukan merupakan sebuah (radisi seperti

vang usl. Rholilullah maksud, yailu:



‘menurul sava, carok disini tidak disebutkan menjadi sebuah (radisi
mbak, carok hanya dijadikan sebusah jalan keluar untuk menghilngkan
rasa malu seseorang lerhadap apa yang sudah diperbuat/dilakukan
oleh seorang lawannya. Saya lidak mau ada (radisi yang seperti ini,
karena akan menimbulkan  kesengsaraan pada KReluarda dan juga
menurul agama Kila ilu sangal dilarang. Jangan menentang perafuran
vang dibual eleh pencipla-

Hal lain juga dikatakan oleh bapak Moh Rided, yaitu:

«carok ini sebenarnya lidak menyelesaikan masalahbahkan carek ini
bisa menimbulkan masalah yang baru, bukan dijadikan sebuah (radisi.
Jangan sampai jadi sebuah (radisi jika harus menyakiti dan sampai
membunuh  sesamanya. Ini  akan mengakibatkan (rauma  yang

mendalam biasanya lerhadap anggola keluarga yang lain-

Jika dilihat dari sudul pandang Islam mengenai hal ini sangal (idak
dianjurkan menyelesaikan masalah melalui kekersan seperti ini. Mmeskipun
pole lolang lebbi bheghus kalembheng pole mala, alangkah lebih baik jika
diselesaikan secara mufakal untuk mendapatkan penyelesaian dengan cara
vang baik Meskipun harga diri lebih (inggi nilainya menurut erang madura,
letapi ilmu agama harus dikedepankan dan harus dijunjung linggi ajaran agama
Islam sehingga nantinya hilang dengan sendiri sebagaimana dijelaskan oleh

ustad svafik mengenai peran (okoh agama menghilangkan (radisi carok, yaitu:

‘menurul  syarial Islam sangal dilarang mbak, jangankan saling
membunuh, permusuhan saja sudah dilarang. Dan iya jika berbicara
peran dari tokoh agama lentu sangal banyak untuk menghlangkan
ttradisi seperti ini. Namun secara tidak langsung. Secara tidak langsung
disini maksudnya melalui ceramah ceramah vang dikaitkan dengan hal
lersebul. Sedikit menyinggung (radisi seperti itu. Dan bahkan sekarang
banyak vang sudah akif mengikuli pengajian-pengajian - yang
dilaksanakan eleh para kiai di desa ini. Dan bukan Cuma lakilakinya

dalam mengikuli kegiatan pengajian rutin.

Juga disebutkan ustad Habibullah bahwa:

‘perann lokoh agama vyailu mengajarkan ajaran Islam agar lidak
lersesal seperti halnya (radisi carek ini. Meskipun bukan hanya iai dari



sini saja yang mengajarkan ilmu agamea, namus semua juga ikut andl
dalam Kegialan ceramah yang di lakukan oleh Kiai dari luar. Seperti
ceramah RKholil Yasin, beliau antusias sekali mengajarkan mana yang
baik dan mana yang buruk lerhadap Kita. Selanjulnya menjaga ukhuwah
islamiyah sesama muslim, jika dilihal dari kesehariannya, banyaknya
masyarakal yang meminta pendapal lerhadap Kial, alas apa yang lelah
lerjadi, maka bisa dikalakan bahwa Kial disini sangal diminali dan
dilerima  pendapainya.  Menjaga ukhuwah  Islamiyah  ini - sangal
dianjurkan untuk saling memperarat lali persaudaraan sesama muslim
sehingga nantinya rasa balas dendam itu  akan hilang.  Saling
menhormali salu sama lain. Dan juga perannya disini membina umat.
Membina umat disini biasanya seperti akhlak, elika, serta sopan santun
mbak-

Jika berbicara sebuah usaha dari (okeh agama dalam menghilangkan
carok, pasli tidak akan mulus seperti yang dibayangkan. Ada hal vang menjadi
hambatan dari suatu usahanya lersebul. Seperti yang  dilakukan  peneliti

terhadap penduduk desa Plakpak menyebutkan bahwaé:

tidak pas langsung melarangnya dek. Jangankan melarang, melihat
orangg vang baru saja mmelakukan carok, sudah takul, apalagi
langsung melarangnya Ya walaupun dikenal dengan desa vang sukéa
caro, namun masyarakat sini letap mengikuti kegiatan pengajian, apalagi
silaturahmi dengan kiai disini sangat sering. Disini dulu ada namanya
alm. Riai Abdur Rakib mendapal leguran dari anggola keluarga orang
vang melakukan carok itu, disuruh jangan ikut campur urusan orang,
karena ini menyangkul masalah harga diri Ralanya. Padahal beligu
Cuma ingin memberikan saran bahwa musyawarah lebih baik. Tapi
alhamdulillah sekarang mereka semua sudah baikan. Sudah tidak ada
permusuhan lagi antara anak sama anaknya orang yang dulu pernah
lewas diwakiu carok-

Temuan Penelitian

2. Peran Tekeh Agama Menghilangkan Tradisi Carek Melalui Pendidikan

[slam



Dalam penelitian ini, penelili menemukan bahwa peran (okoh agama

disini dalam menghilangkan (radisi carok yaitu:

e)  Menjadi tauladan,

H Mengajarkan ilmu agama

9 Menjaga ukhuwah Islamiyah

hy  Membina umal

4. Rendala / Hambatan Yang Dihadapi Tekeh Agama Dalam Melaksanakan

Perannya Untuk Menghilangkan Tradisi Carek

by Tidak ada kemauan/penolakan dari angela pelaku kekerasan lersebul
untuk diberikan pelurusan eleh alm. R Abdur Rekib yang dirasa malah

mengurusi urusan orang lain.

Pembahasan

Dari paparan dala dan lemuan penelilian, selanjuinya  dilakukan
pembahasan sesuai dengan fokus penelilian, pembahasan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

2. Peran Tekeh Agama Menghilangkan Tradisi Carek

Jika berbicara (radisi carok, Madura memiliki peringkal pertama
dalam hal seperti ini. Tradisi carok sudah menjadi ciri khas Madura.
Namun meskipun fidak hanya di Madura saja yang berani melakukan
(radisi seperti ini, namun sebagian besar orang menyebul carok sebagai

ciri khas orang madura.



memang lidak ada Kailannya dengan pondok pesantiren, namun
carok lambal laun akan menghilang dengan sendirinya jika semua para
pelaku carok dan masyarakal menyadari dengan sendirinya. Maka dari itu,
dari sejak dini, menuntut ilmu serta memberinya suatu pelajaran mengenai
belapa pentingnya suatu ukhuwah islamiyvah serta sikap yang saling
menghormali antra vang salu dengan yang lainnya adalah salah satu

bentuk usaha menghilangkan suatu (radisi carok.

Apalagi dalam sualu pondok pesaniren, yang memang dibutuhkan
sualu kekompakan agar saling menjaga silatrahmi dan sesialisasi antar
sanniri. Tak luput dari itu, Kiai juga memberikan contoh tauladan bagi santri,

memolivasi saniri agar menjadi Seseoranng yang laal beragame.

Seperti  penjelasan  di  dalam  AlQuran mengenai larangan

membunuh O.S. An-Nisaar ayal 98 yang artinyé:

«dan barang siapa vang membunuh seorang mukmin dengéarn
sengaja meka balasannya ialah jahannam, kekal ia didalamnyea den
Allah murka kepadanya dan mengutuknya serita menyediakan azéab

vang besar baginyvatQ.S. An-Nisaa: 98)

Namun, lambal laun carek akan hilang dengan sendirinya jika
masyarakal segera menyadari bahwa pembunuhan anlar sesama sangal
dilarang. Lagi pula jalan keluar untuk menyelesaikan masalah bukan hanya
dapal diselesaikan dengan carok /kekerasan seperti yang dilakukan
masyarakat  Plakpak dulu. Namun = sekarang sudah hilang dengan

sendirinya.
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Dalam hal ini (okeh agama tidak linggal diam dalam
menghilangkan/menyelesaikan masalah carok lersebul. Banyak cara yang
dilakukan eleh Kiai sekitar, bahkan Kiai dari luar juga pada saal melakukan
ceramah di desa ini. Tidak hanya itu, bahkan masyarakat sekarang sudal
mulai bbanyak yang bersilalurahmi dengan kiai ditempal ini. Banyak sekali
perubahan yang sudah nampak jelas dari masyarakal tersebul. Maka dari
itu, penting sekali menjaga ukhuwah islamivah. Menjaga tali silaurahmi

antar sesama sehingga sullit sekali terjadi perkelahian.

Rasa senang bahkan sudah merasa aman juga dirasakan
masyarakat sekilar, dengan banyaknya sekolah serta pondok pesantren di
desa ini menjadikan desa ini lebih baik lagi. Sehingga sampai sekarang
penduduk desa setempal sudah tidak da vang namanya carok lagi akibal
rasa malo. Dengan hal ini, tokeh agama bisa dikatakan sangal berperan
penling dalam memajukan pendidikan serta menghilangkan (radisi carok.
meskipun diagwal pernah ferjadi penolakan lerhadap alm. K. Abdur Rokib,
namun sekarang sudah jauh berbeda. Dan bahkan anak-anak dari sesama
orang vang melakukan pertarungan lersebut sudah mulai membaik dalam

segl kekeluargaannya.

Menjaga  ukhuwah islamiyah — sangal  penting — sekali,  selain
menghindari dari permusuhan, juga mendapal ridho Allah. Maka dari itu,
sekarang masyarakal mulai berlombalomba  dalam  mempertahankan

hubungan kekeluargaan.

Apalagi membina umal, seorang Kiai membuluhkan wakiu vyang
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sangal lama. Apalagi bagi keluarga petarung tadi Tidak langsung diteriam
secara langsung oleh keluardga sebab keluarga merasa lindakan yang
dilakukan adalah tindakan yang tepal. Namun Kerja keras dan Kesabara

dari Kiai lersebut memmbual semua berjaln dengan baik.

8. Kendala / Hambatan Yang Dihadapi Tekeh Agama Dalam

Melaksanakan Perannya Untuk Menghilangkan Tradisi Carek

Segala upaya dilakukan oeleh (okoh agama untuk memberikan
saran/menjalankan  perannya dalam  menghilangkan (radisi - carok,
dengan maksud baik untuk memberikan pengertian serta untuk melihal
kondisi pelaku carok fersebut. Namun hal itu malah  mendapal
perlakuan yang lidak enak dari keluarga pelaku. Mungkin dirasa para
anggola keluarga pelaku masih sakit hati alas apa vang sudah terjadi.
Dari situ dapat disimpulkan bahwa  sudah lerjadi penolakan terhadap

Kiai (ersebul.



